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Abstract: The Application of Problem Based Learning (PBL) Model using
Multimedia in Improving Natural Science Learning about Force for The Fifth
Grade Students of SDN 2 Kebumen in The Academic Year of 2014/2015. The
objective of this research to improve natural science learning about force
within application of Problem Based Learning (PBL) model using multimedia
for the fifth grade students of SDN 2 Kebumen. This research is a Classroom
Action Research (CAR)conducted in three cycles. The research subjects totalling
26 students. The result of the research showed that the Problem- Based Learning
(PBL) model with multimedia can improving natural science learning about force.
The results of this research concludes that the application of Problem Based
Learning (PBL) model with multimedia implemented appropriately can improve
natural science learning about force for the fifth grade students of SDN 2
Kebumen in the academic yea of 2014/2015.
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Abstrak: Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dengan
Multimedia dalam Peningkatan Pembelajaran IPA tentang Gaya pada Siswa
Kelas V SDN 2 Kebumen Tahun Ajaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan pembelajaran IPA tentang gaya melalui penggunaan model
Problem Based Learning (PBL) dengan multimedia pada siswa kelas V SDN 2
Kebumen. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif
yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian berjumlah 26 siswa. Hasil
penelitian menunjukan bahwa model Problem Based Learning(PBL) dengan
multimedia dapat meningkatkan pembelajaran IPA tentang gaya. Kesimpulan
penelitian ini adalah penggunaan model PBL dengan multimedia yang dilak-
sanakan sesuai dengan langkah yang tepat dapat meningkatkan pembelajaran IPA
tentang gaya pada siswa kelas V SDN 2 Kebumen tahun ajaran 2014/2015.

Kata Kunci: PBL, multimedia, IPA

PENDAHULUAN yang cerdas, kreatif, berakhlak, ber-

Pendidikan bukanlah pro- kepribadian baik, dan bertanggung
ses memaksakan kehendak orang jawab. Di zaman yang hampir sega-
dewasa (guru) kepada peserta didik, lanya dengan teknologi inilah perlu
melainkan upaya menciptakan kon- adanya keinovatifan seseorang da-
disi yang kondusif bagi perkem- lam mengaplikasikan berbagai kete-
bangan anak (Mikarsa, 2007: 1.6). rampilan dan ilmu pendidikan. Sa-
Pendidikan  diharapkan mampu lah satunya ialah penggunaan multi-
menciptakan individu-individu media dalam kegiatan pembelaja-
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ran. Pembelajaran IPA di sekolah
dasar merupakan interaksi antara
siswa dengan lingkungan sekitar-
nya. Hal ini mengakibatkan pembe-
lajaran IPA perlu mengutama-kan
peran siswa dalam kegiatan belajar
mengajar agar peserta didik men-
dapatkan pengetahuan. Pengetahu-
an itu tidak diperoleh dengan cara
diberikan atau ditransfer dari orang
lain, tetapi “dibentuk dan di-kons-
truksi” oleh individu itu sendiri, se-
hingga siswa mampu mengem-
bangkan intelektualnya (Sagala,
2011: 63).

Berdasarkan nilai Ulangan
Akhir Semester (UAS) satu pada
mata pelajaran IPA siswa kelas V
diketahui nilai rata- rata kelasnya
yaitu 59. Selain itu sebanyak 9 sis-
wa dari 26 siswa atau 34,61% yang
nilainya lebih dari Kriteria Ketun-
tasan Minimum (KKM) yakni 66,
sedangkan 17 siswa lainnya atau
65,38% siswa nilainya masih di ba-
wah KKM. Hal ini didukung de-
ngan hasil wawancara dengan guru
kelas V yang telah dilakukan pene-
liti pada tanggal 17 November
2014. Di SDN 2 Kebumen sebenar-
nya sudah tersedia media pembela-
jaran yang memadai, namun peng-
gunaan dari media tersebut kurang
dimanfaatkan keberadaannya. Oleh
karena itu peneliti ingin menggu-
nakan multimedia dalam penyam-
paian materi pembelajaran agar sis-
wa dapat memahami apa yang di-
sampaikan oleh guru saat kegiatan
belajar mengajar.

Pembelajaran harus disesu-
aikan dengan karakteristik siswa
kelas V SD yang berada pada usia
9-10 tahun. IPA adalah ilmu pe-
ngetahuan yang teratur dan siste-
matik yang memiliki karakteristik
melalui pengamatan yang tepat pa-
da sasaran, serta menggunakan pro-
sedur, dan dijelaskan dengan pena-
laran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan. Berdasarkan tahap per-
kembangan kognitif yang diung-
kapkan Piaget (Sumantri & Syao-
dih, 2007: 1.15) siswa kelas V SD
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yaitu siswa yang berada pada tahap
operasional konkret yang berada
pada usia 9-11 tahun sehingga anak
masih belum mampu berfikir abs-
trak dan memiliki rasa ingin tahu
yang besar. Berdasarkan karakter-
istik siswa kelas V tersebut, maka
model pembelajaran yang cocok di-
terapkan dalam pembelajaran IPA
yaitu model Problem Based Learn-
ing (PBL) dengan multimedia.

Duch (dalam Shoimin, 2014:
130) mengungkapkan bahwa PBL
adalah model pengajaran yang ber-
cirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta
didik belajar berpikir kritis dan ke-
terampilan memecahkan masalah
serta memperoleh pengetahuan. Pu-
tra (2013: 82-83) menjelaskan bah-
wa keunggulan dari model PBL,
yaitu siswa lebih memahami kon-
sep yang diajarkan lantaran ia yang
menemukan konsep tersebut, meli-
batkan siswa secara aktif dalam me-
mecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang
lebih tinggi, pengetahuan tertanam
berdasarkan skemata yang dimiliki
siswa sehingga pembelajaran ber-
makna, siswa dapat merasakan
manfaat pembelajaran, menjadikan
siswa lebih mandiri dan dewasa,
pengondisian siswa dalam belajar
kelompok yang saling berinteraksi
terhadap pembelajar dan temannya,
dan PBL diyakini dapat menumbuh
kembangkan kemampuan krea-
tivitas siswa.

Munir (2013: 2) menyata-kan
bahwa multimedia merupakan per-
paduan antara berbagai media (for-
mat file) yang berupa teks, gambar
(vector atau bitmap), grafik, sound,
animasi, video, interaksi dan lain-
lain yang telah dikemas menjadi fi-
le digital (komputerisasi) digunakan
untuk menyampaikan atau meng-
hantarkan pesan kepada publik.
Manfaat multimedia diungkapkan
oleh Munir (2013:9-10) yakni hasil
belajar peserta didik dapat disimpan
dalam basis data dan dapat diakses
setiap saat bila diperlukan.
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Pembelajaran menggunakan
model PBL dengan multimedia
menghadapkan  siswa pada suatu
ma-salah yang memacunya untuk
meneliti, berdiskusi, dan mencari
suatu penyelesaian dengan tek-
nologi pembelajaran yang sedang
berkembang saat ini. Model PBL
dengan multimedia cocok diguna-
kan dimata pelajaran IPA karena
dalam model ini terdapat berbagai
metode yang dapat mencapai selu-
ruh ruang lingkup IPA. Hakikat
IPA vyaitu IPA sebagai proses,
produk, dan sikap.

Langkah-langkah penggunaan
model PBL dengan multimedia me-
liputi: (1) identifikasi pokok per-
masalahan dengan multimedia, (2)
siswa dengan bimbingan guru
membuat perencanaan pemecahan
masalah dengan multimedia, (3)
Siswa melaksanakan penyelidikan
untuk memecahkan masalah mela-
lui multimedia, (4) pengembangan
dan penyajian hasil penyelidikan
dengan multimedia, (5) analisis dan
evaluasi penyajian hasil pemecahan
masalah dengan multimedia. Ber-
dasarkan uraian di atas, peneliti
akan melaksanakan Penelitian Tin-
dakan Kelas dengan judul “Peng-
gunaan Model Problem Based
Learning (PBL) dengan multimedia
dalam Peningkatan Pembelajaran
IPA tentang Gaya pada Siswa Kelas
V SDN 2 Kebumen Tahun Ajaran
2014/2015. Rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu (1)apakah model
Problem Based Learning (PBL) de-
ngan multimedia dapat mening-
katkan pembelajaran IPA tetang
gaya (2) Bagaimanakah langkah
penggunaan model PBL dengan
multimedia? (3) Apakah kendala
dan solusi penggunaan model PBL
dengan multimedia pada siswa ke-
las V SDN 2 Kebumen tahun aja-
ran 2014/2015? Penelitian ini ber-
tujuan untuk: (1) meningkatkan
pembelajaran IPA tentang gaya
melalui penggunaan model Pro-
blem Based Learning (PBL) dengan

multimedia, (2) mendeskripsikan
langkah penggunaan model PBL
dengan multimedia, dan (3) men-
deskripsikan kendala dan solusi
penggunaan model PBL dengan
multimedia pada siswa kelas V
SDN 2 Kebumen tahun ajaran
2014/2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SDN 2 Kebumen
pada semester Il tahun ajaran
2014/2015, yakni pada bulan Ja-
nuari 2015 sampai dengan bulan
Juni 2015. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V yang ber-
jumlah 26 siswa. Sumber data dari
penelitian ini adalah siswa, guru,
peneliti, observer, dan dokumen.
Alat pengumpulan data menggu-
nakan lembar tes, lembar obser-
vasi, dan pedoman wawancara dan
dokumentasi. Validitas penelitian
ini menggunakan triangulasi tek-
nik pengumpulan data dan sumber
data. Triangulasi teknik pengum-
pulan data ini dilakukan dengan
teknik tes, teknik wawancara, dan
observasi. Sedangkan triangulasi
sumber data didasarkan pada
sudut pandang guru,siswa,peneliti,
dan teman sejawat. Peneliti meng-
gunakan dua macam teknik ana-
lisis data, yaitu analisis data kuan-
titatif dan analisis data kuali-tatif.

Indikator kinerja yang di-
harapkan tercapai dalam penelitian
ini adalah sebesar 85% untuk me-
ngukur  pelaksanaan langkah-
langkah penggunaan PBL dengan
multimedia. Keterlibatan siswa se-
cara aktif dalam proses pembela-
jaran IPA dengan menerapkan
model Problem Based Learning
85%, dan hasil pembelajaran sis-
wa minimal mendapat rata-rata ni-
lai 70.

Penelitian ini dilaksanakan
selama tiga siklus dan setiap sik-
lus terdiri dari 2 pertemuan. Ari-
kunto,S (2010: 132) yang men-



jelaskan langkah-langkah praktis
pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang difokuskan pada kegia-
tan pokok, yaitu (1) perencanaan,
(2) tindakan, (3) observasi, (4)
refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembelajaran
ini guru menggunakan model PBL
dengan multimedia yang terdiri
dari lima langkah, yaitu (1) iden-
tifikasi pokok permasalahan de-
ngan multimedia, (2) siswa mem-
buat perencanaan pemecahan ma-
salah dengan bimbingan guru dari
multimedia, (3) siswa melaksana-
kan penyelidikan untuk memecah-
kan masalah yang guru sajikan
melalui multimedia.(4) pengem-
bangan dan pelaporan hasil pe-
nyelidikan berdasarkan multime-
dia yang disajikan, dan (5) analisis
dan evaluasi hasil pemecahan ma-
salah dengan multimedia.

Peningkatan  pembelajaran
IPA terdiri dari peningkatan pro-
ses belajar IPA dan hasil belajar.
Untuk mengetahui proses dan ha-
sil belajar siswa pada mata pela-
jaran IPA dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Proses Pembelajaran IPA
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mencapai 78,90 dan pada siklus Il1
mencapai nilai 85,05. Peningkatan
tersebut sudah mencapai indikator
Kinerja yaitu dengan rata-rata nilainya
minimal 70.

Kegiatan  observasi  dilak-
sanakan selama proses pembelajaran
berlangsung. Pada tabel 2 dijelaskan
hasil observasi pelaksanaan peng-
gunaan model PBL dengan multi-
media terhadap guru dan siswa pada
siklus 1,11 dan 1.

Tabel 2. Penggunaan PBL dengan
multimedia pada guru

Siklus L1111
. Guru Siswa
No Siklus %) %) Ket
| 84,85 85,75

I 90,25 88,75 Naik
I 94,75 93,60 Naik

WN -

Siklus L1111
No Siklus Nilai N"?' Ket
Proses Hasil
1 | 73,65 76,63 -
2 I 77,31 78,90 Naik
3 Il 84,90 85,05 Naik

Berdasarkan tabel 1, pada
siklus I nilai rata-rata proses bela-
jar siswa baru mencapai 73,65, pa-
da siklus Il sudah mencapai 77,31
dan pada siklus 11l mencapai nilai
84,90. Peningkatan tersebut sudah
mencapai indikator kinerja yaitu
dengan rata-rata nilainya minimal 70.
Begitu pula pada siklus I nilai rata-
rata hasil belajar siswa baru men-
capai 76,63, pada siklus Il sudah

Berdasarkan tabel, pada
siklus | penggunaan model PBL de-
ngan multimedia pada guru baru
mencapai 84,85%, pada siklus 1l
sebesar 90,25% dan siklus Il
sebesar 94,75%. Peningkatan terse-
but sudah mencapai indikator kiner-
ja vyaitu 85%. Pada siklus |
penggunaan model PBL dengan
multimedia pada siswa baru men-
capai 85,75%, pada siklus Il sebesar
88,75% dan siklus Il sebesar
93,60%. Peningkatan tersebut sudah
mencapai indikator kinerja yaitu
85%.

Kendala pada penggunaan
model PBL dengan multimedia yaitu
guru dan siswa sama-sama kurang
mempersiapkan pembelajaran, guru
kurang menyeluruh dalam menga-
wasi kegiatan evaluasi, siswa ada
yang bergurau saat multimedia dita-
yangkan, dan siswa dalam menya-
jikan hasil karya masih belum per-
caya diri. Adapun solusi yang dite-
rapkan oleh peneliti untuk menga-
tasi kendala tersebut yaitu guru dan
siswa lebih mempersiapkan pembe-
lajaran yang akan dilakukan, meng-
arahkan guru agar mengawasi eva-
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luasi secara menyeluruh, multime-
dia dibuat lebih menarik lagi, dan
memotivasi siswa agar lebih percaya
diri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian

tindakan kelas, dapat diambil kesim-
pulan sebagai berikut:

1. Penggunaan  model Problem
Based Learning (PBL) dengan
multimedia dapat meningkatkan
pembelajaran IPA tentang gaya
pada siswa kelas V SDN 2
Kebumen yang ditunjukkan de-
ngan adanya peningkatan proses
belajar dan hasil belajar IPA pa-
dasiklus I, I1, dan I11.

2. Langkah-langkah  penggunaan
model Problem Based Learning
(PBL) dengan multimedia dalam
peningkatan pembelajaran IPA
tentang gaya pada siswa kelas V
SDN 2 Kebumen tahun ajaran
2014/2015 adalah (a) Identifi-
kasi pokok permasalahan dengan
multimedia, (b) Siswa membuat
perencanaan pemecahan masa-
lah dengan bimbingan guru dari
multimedia yang disajikan oleh
guru, (c) Siswa melaksanakan
penyelidikan untuk untuk meme-
cahkan masalah yang guru saji-
kan melalui multimedia, (d)
Pengembangan dan penyajian
hasil penyelidikan dengan mem-
beri penjelasan tentang multi-
media yang sudah disajikan, (e)
analisis dan evaluasi penyajian
hasil pemecahan masalah de-
ngan multimedia.

3. Kendala penggunaan model PBL
dengan multimedia untuk me-
ningkatkan pembelajaran IPA
pada siswa kelas VV SD Negeri 2
Kebumen Tahun Ajaran
2014/2015 vyaitu: (1) guru dan
siswa sama-sama kurang mem-
persiapkan pembelajaran, (2) gu-
ru kurang menyeluruh dalam

mengawasi kegiatan evaluasi,
(3) siswa bergurau saat multi-
media ditayangkan, dan (4) sis-
wa dalam menyajikan hasil kar-
ya masih belum percaya diri. So-
lusinya vyaitu: (1) guru dan sis-
wa lebih mempersiapkan pem-
belajaran yang akan dilakukan,
(2) mengarahkan guru agar me-
ngawasi evaluasi secara menye-
luruh, (3) multimedia dibuat le-
bih menarik lagi, dan (4) memo-
tivasi siswa agar lebih percaya
diri.

Berdasarkan simpulan yang
telah diuraikan, perlu disampaikan
saran sebagai berikut (1) bagi guru
diharapkan model Problem Based
Learning (PBL) dengan multimedia
dapat dijadikan sebagai model
pembelajaran yang sering digunakan
dalam pembelajaran IPA sehingga
proses pembelajaran dapat lebih ber-
kesan dan bermakna, (2) bagi siswa
diharapkan aktif bertanya, menja-
wab pertanyaan, dan antusias se-
hingga proses belajar dan hasil be-
lajar siswa dapat mencapai hasil
yang maksimal, (3) bagi sekolah di-
harapkan dapat dijadikan bahan ma-
sukan bagi sekolah dalam melak-
sanakan pembelajaran, khusus nya
pembelajaran IPA untuk menerap-
kan model PBL dengan multimedia,
sehingga hasil belajar meningkat
dan (4) bagi peneliti selanjutnya di-
harapkan dapat dijadikan referensi
dalam palaksanaan penggunaan mo-
del Problem Based Learning (PBL)
dengan multimedia.
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